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Abstrak 

Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) adalah orang yang mengalami gangguan pikiran, perilaku dan 

perasaan dalam bentuk perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan hambatan dalam 

menjalankan fungsi kehidupan sehari-hari. Setiap manusia merupakan makhluk sosial, maka dari itu 

setiap dari mereka membutuhkan interaksi dengan sesama. Untuk menciptakan interaksi sosial ODGJ 

maka menggunakan strategi komunikasi. Tujuannya untuk mengetahui apakah dengan strategi 

komunikasi dapat meningkatkan interaksi sosial terhadap ODGJ?. Metode yang digunakan yaitu 

metode kualitatif pendekatan dan jenis data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya strategi komunikasi dapat 

membantu ODGJ dalam berinteraksi. Interaksi sosial terhadap ODGJ merupakan suatu hal yang 

penting agar dapat membantu ODGJ dalam bersosialisasi. Dari adanya strategi pelaksanaan 

komunikasi menunjukkan bahwa pada pasien PSR-GPODGJ dapat mengimplementasikan strategi 

komunikasi untuk meningkatkan interaksi sosial di PSR-GPODGJ.  

Kata kunci: Orang Dengan Gangguan Jiwa, Interaksi Sosial, Strategi Komunikasi 

 

Abstract 

People with Mental Disorders (ODGJ) are people who experience disturbances in thought, behavior 

and feelings in the form of meaningful changes in behavior, and can cause obstacles in carrying out 

the functions of daily life. Every human being is a social being, therefore each of them needs 

interaction with others. To create social interaction with ODGJ, a communication strategy is used. The 

purpose is to find out whether communication strategies can increase social interaction with ODGJ. 

The method used is a qualitative approach and the types of data used are observation, interviews, and 

documentation. The results of this study indicate that the existence of a communication strategy can 

help ODGJ interact. Social interaction with ODGJ is an important thing in order to help ODGJ in 

socializing. The implementation of communication strategies shows that PSR-GPODGJ patients can 

implement communication strategies to improve social interaction at PSR-GPODGJ. 

Keywords: People With Mental Illness, Social Interaction, Communication Strategies 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan jiwa adalah kondisi dimana seorang individu dapat berkembang secara fisik, mental, 

spiritual, dan sosial sehingga individu tersebut menyadari kemempuan yang dimiliki, dapat mengatasi 

tekanan, dapat bekerja secara produktif dan mampu memberikan kontribusi untuk komunitasnya (Terri 

Febrianto dkk, 2019). Kondisi perkembangan yang tidak sesuai pada individu disebut gangguan jiwa. 

Orang dengan gangguan jiwa adalah orang yang mengalami gangguan pikiran, perilaku dan perasaan 

dalam bentuk perubahan perilaku yang bermakna serta dapat menimbulkan hambatan dalam 

menjalankan fungsi kehidupan sehari-hari. Dalam meningkatkan kestabilan kesehatan jiwa di instansi 

khususnya yang terkait dengan strategi komunikasi, dirasa perlu tersedianya suatu program 

peningkatan interaksi sosial yang terpadu, sistematis dan tepat yang dapat diimplementasikan bagi 

seluruh ODGJ secara bersama-sama. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu melalui strategi 

pelaksanaan komunikasi untuk meningkatkan interaksi sosial terhadap ODGJ.  

Strategi komunikasi adalah perpaduan dari sebuah perencanaan komunikasi dan manajemen 

komunikasi agar mencapai tujuan tertentu. Maka dari itu diharapkan dengan komunikasi dapat 

membantu par ODGJ yang ada di Panti Sosial dalam meningkatkan interaksi sosial ODGJ. Menurut 

(Angeline Xiao, 2018) interaksi sosial pada umumnya merupakan kebutuhan setiap manusia. Setiap 

manusia merupakan makhluk sosial, maka dari itu setiap mereka membutuhkn interaksi dengan 
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sesamanya. Sehingga manusia dapat bertahan hidup. Masing-masing orang memiliki motivasinya 

sendiri dalam melakukan interaksi sosial. Maka dari itu dengan menggunakan strategi komunikasi 

diharapkan dapat meningkatkan interaksi sosial terhadap ODGJ. 

 

METODE 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan metode kualitatif pendekatan studi 

kasus. Studi kasus yang dimaksud adalah mencari pengetahuan guna untuk menyelidiki fenomena apa 

yang dialami. Dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif ini digunakan untuk mengetahui 

dan mengungkap permasalahan yang di alami oleh subjek ODGJ yang ada di PSR-GPODGJ. Jenis 

data yang digunakan yaitu; observasi, wawancara, dan dokumen. 

Observasi tertuju ke perilaku, kejadian, dan fenomena yang diamati dari ODGJ tersebut.  

Wawancara tertuju untuk mencari informasi mengenai subjek dan dokumen berupa foto-foto, rekaman 

suara, yang berhubungan dengan pelaksanaan strategi komunikasi terhadap ODGJ. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melakukan pelaksaan strategi komunikasi diperlukan tahap-tahap dalam pelaksanaan 

strategi komunikasi yang mempunyai peranan yang sangat penting guna untuk menciptakan 

keberhasilan untuk meningkatkan interaksi sosial terhadap ODGJ. Tahap-tahap dalam pelaksanaan 

strategi komunikasi yaitu, pendekatan, observasi, wawancara.  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan interaksionisme simbolik, dimana setiap individu 

yang melakukan interaksi tentunya memiliki makna dibalik aktivitas tersebut. Pendekatan juga 

bertujuan untuk menimbulkan rasa kepercayaan ODGJ terhadap peneliti.   

Tujuan observasi adalah menemukan, mengembangkan dan membuktikan teori (Sugiyono, 2010). 

Secara lebih lengkap, tujuan observasi adalah mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam 

observasi. Tujuan observasi kali ini yaitu “mengidentifikasi perilaku pasien”. Setelah melakukan 

observasi, maka hasil yang didapatkan yaitu:  “kurangnya interaksi sosial yang dilakukan pasien 

terhadap sekitar, contohnya pasien lebih memilih untuk menyendiri, pasien jarang berkomunikasi 

dengan yang lain, serta pasien lebih memilih untuk berdiam diri ditengah teman-temannya yang lain.”  

Sedangkan Wawancara adalah percakapan antara 2 orang atau lebih dan berlangsung antara 

narasumber dan pewawancara. Yang tujuan dari wawancara ialah untuk mendapatkan informasi 

dimana sang pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh subjek yang 

diwawancarai. Menurut (Rowley, 2012), wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dapat dilakukn secara struktur, semi terstuktur dan tidak terstruktur. Disini peniliti menggunakan 

wawancara tidak terstruktur.  

Dalam pelaksanaan wawancara, penulis melakukan jenis wawancara bebas terpimpin. Menurut 

(Kurniawan, 2020), Dalam wawancara bebas terpimpin, pewawancara mengombinasikan wawancara 

bebas yaitu bebas bertanya kepada responden namun masih berhubungan dengan data-data yang 

diinginkan dipadukan dengan wawancara terpimpin, yang didalam pelaksanaannya pewawancara 

sudah membawa pedoman tentang apa-apa yang ditanyakan secara garis besar. Melalui teknik 

wawancara bebas terpimpin, penulis bisa lebih mudah mendapatkan informasi dari pasien binaan 

sebagai subjek.  

Pemberian psikoedukasi, psikoedukasi adalah pemberian materi dengan tujuan untuk memberikan 

motivasi dan juga informasi terkait suatu permasalahan tertentu. Psikoedukasi dalam bentuk 

pemberian social support maka diharapkan pasien dengan minim interaksi ini dapat lebih lagi 

memotivasi dirinya untuk lebih baik setelah adanya program strategi komunikasi yang diberikan. Hasil 

dari adanya psikoedukasi tentang komunikasi dalam berinteraksi terhadap pasien, yaitu adanya 

perubahan sikap dari pasien, contohnya seperti pasien yang mulai bertanya pada saya ketika pada saat 

libur di minggu ke beberapa, pasien bertanya kenapa kemarin saya tidak datang dan tidak bertemu 

dengan beliau. Tidak seperti minggu-minggu pertama dimana pasien tidak menanyakan kenapa saya 

tidak datang.  

Interaksi sosial secara langsung yang terjadi diantara individu yaitu pertemuan satu individu 

dengan individu lainnya. Interaksi secara langsung ini bertujuan untuk memberikan aksi ataupun 

respon agar bisa menjadi teman dan bekerja sama. Interaksi secara langsung dirasa lebih efektif untuk 

meningkatkan interaksi sosial pasien terhadap sekitar, karena dilakukan secara tatap muka langsung 

antara pasien dengan orang sekitar. Interaksi secara langsung juga dapat melihat perubahan dan 
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perkembangan yang terjadi terhadap pasien apakah pasien bisa mengikuti pendekatan terhadap orang 

sekitar atau bahkan tetap berdiam diri ditengah -tengah orang sekitar. 

 

 
Gambar 1.  ketika pasien berinteraksi dengan orang-orang di sekitar 

 

Hasil dari wawancara dengan salah satu pegawai di PSR-GPODGJ, mengenai perubahan interaksi 

sosial pasien, yaitu: “Pasien binaan yevika bapak akui sekarang sudah mulai sering berinteraksi 

dengan orang disekitarnya, berbeda jauh sebelum adanya kalian magang disini, sekarang pasien 

tersebut sudah ada perkembangannya dalam berinteraksi sosial atau bicara dengan yang lain.” 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PSR-GPODGJ dan setelah dilakukannya 

strategi pelaksanaan komunikasi, maka dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan 

berjalan sesuai dengan yang ditargetkan serta setelah adanya strategi pelaksanaan komunikasi, PSR-

GPODGJ mendapatkan keuntungan, seperti pasien yang telah dijadikn subjek dalam penelitian dapat 

diberdayakan seperti membantu dalam kegiatan keseharian dari PSR-GPODGJ.  

Hasil pada e-angket respon menunjukkan bahwa pada pasien PSR-GPODGJ dapat 

mengimplementasikan strategi komunikasi dalam meningkatkan interaksi sosial di PSR-GPODGJ. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian  selanjutnya adalah diharapkan agar penelitian ataupun 

pengabdian terhadap masyarakat selanjutnya dapat dilaksanakan pada lingkup yang lebih luas dan 

lebih banyak lagi terhadap pasien Panti sosial ODGJ lainnya. 
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